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GENETIC MATERIAL THROUGH THE IMPLEMENTATION OF A 

COMBINATION OF FLIPPED LEARNING AND THINK PAIR SHARE CLASS 

XII MIPA2 SMAN 5 YOGYAKARTA IN ACADEMIC YEAR 2019/2020 
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Abstract  

This research aims to increase student independence and learning outcomes in Genetic 

Material through the application of a combination of Flipped Learning (FL) and Think Pair 

Share (TPS) for class XII Science. The design follows the Khemis-Tagart model of 

classroom action research, consisting of two cycles, each cycle consisting of action planning, 

action implementation and observation, and reflection. The research subjects were 34 

students. The object of the research is student independence and genetic material learning 

outcomes. 

 

The results showed that the students' psychomotor skills were very good. The post-test 

results in the first cycle were good, between 50-90 with a mean reaching 73.53 and a mode 

with a score of 70; class completion reached 76.47%. The results of the post-test in the 

second cycle were better, between 30-100 with the mean reaching 71 and the mode at a score 

of 80; class completion reached 70.59% as expected. Thus, it can be concluded that the 

application of the FL and TPS learning models has succeeded in increasing student 

independence and learning outcomes in Genetic Material class XII IPA2 SMAN 5 

Yogyakarta for the 2019/2020 academic year. 

 

Keywords: Flipped-Learning, Think-Pair-Share, Genetics, independence, learning 

outcomes. 

 

PENINGKATAN KEMANDIRIAN DAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATERI 

GENETIK MELALUI PENERAPAN KOMBINASI FLIPPED LEARNING DAN 

THINK PAIR SHARE KELAS XII MIPA2 SMAN 5 YOGYAKARTA TAHUN 

AJARAN 2019/2020  
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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemandirian dan hasil belajar siswa pada 

Materi Genetik melalui penerapan kombinasi Flipped Learning (FL) dan Think Pair Share 

(TPS) kelas XII IPA. Desain mengikuti penelitian tindakan kelas model Khemis-Tagart, 

terdiri dari dua siklus yang setiap siklus terdiri dari perencanaan tindakan, pelaksanaan 

tindakan dan observasi, serta refleksi. Subjek penelitian berjumlah 34 orang peserta didik. 

Objek penelitian adalah kemandirian siswa dan hasil belajar materi genetik. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketrampilan psikomotor siswa sangat baik. Semua 

siswa terampil dan mendiri mempergunakan peralatan dan bahan untuk membuat kariotipe 

kromosom manusia pada pertemuan pertama, dan model DNA pada pertemuan kedua. Hasil 

post-test pada siklus pertama sudah baik. Nilai terendah 50 dan skor tertinggi  90 dengan 

rerata mencapai 73.53 dan modus dengan skor 70; ketuntasan kelas mencapai 76.47%. Hasil 

post-test pada siklus kedua hasilnya sudah lebih baik. Nilai terendah 30 dan skor tertinggi 

100 dengan rerata mencapai 71 dan modus pada skor 80; ketuntasan kelas pada siklus kedua  

ini mencapai 70.59% sesuai dengan yang diharapkan. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran FL dan TPS berhasil meningkatkan kemandirian dan 

hasil belajar siswa pada Materi Genetik kelas XII IPA2 SMAN 5 Yogyakarta tahun ajaran 

2019/2020. 

 

Kata kunci: Flipped-Learning, Think-Pair-Share, Genetika, motivasi, hasil belajar 

 

Pendahuluan  

Materi pembelajaran biologi yang harus dikuasai siswa secara garis besar dapat dibagi 

menjadi fakta, konsep dan prosedur. Fakta merupakan konvensi (kesepakatan) dari elemen-

elemen dasar berupa istilah atau simbol (notasi) dalam rangka memperlancar pembicaraan 

dalam suatu bidang disiplin ilmu atau mata pelajaran (Anderson, L. & Krathwohl, D. 2001). 

Pengetahuan faktual meliputi aspek-aspek pengetahuan istilah, pengetahuan khusus dan 

elemen-elemennya berkenaan dengan pengetahuan tentang peristiwa, lokasi, orang, tanggal, 

sumber informasi, dan sebagainya. Penguasaan pengetahuan faktual ditandai dengan 

kemampuan mengklasifikasikan data, mengelompokan data berdasarkan ciri-ciri 

kesamaannya, atau berdasarkan perbedaannya; menunjukkan kekuatan atau kelemahan 

sebuah pernyataan, mengenali prinsip-prinsip, menyimpulkan, menguasai teori, menunjukan 

contoh, dan mengenali struktur. 

 Konsep berkaitan dengan klasifikasi, kategori; prinsip-prinsip, generalisasi; teori, 

model dan struktur. Prosedur merupakan urutan langkah-langkah dalam melakukan sesuatu. 

Pengetahuan prosedural meliputi pengetahuan dari umum ke khusus dan algoritma, 

pengetahuan metode dan teknik khusus dan pengetahuan kriteria untuk menentukan 

penggunaan prosedur yang tepat (Anderson, L. & Krathwohl, D. 2001). Penguasaan 

pengetahuan prosedural berarti penguasaan proses, misalnya, siswa dapat melaksanakan 

penelitian melalui proses yang bertahap, yaitu (1) merumuskan pertanyaan (2) merumuskan 

latar belakang pemikiran (3) merumuskan hipotensi (4) menguji kebenaran hipotesis melalui 

eksperimen (5) analisis hasil atau menyimpulkan bahwa hipotesis benar atau salah (6) 

merumuskan hasil penelitian. 

 Diantara fakta, konsep dan prosedur tersebut, konsep dalam biologi merupakan 

materi yang relative lebih susah untuk dibelajarkan (Aina dkk, 2020) terutama jika obyek 

yang dibelajarkan berukuran sangat kecil dan peralatan yang ada tidak memungkinkan untuk 

melihatnya. Sebagai contoh konsep genetika dengan pokok bahasan materi hereditas/genetic 

atau yang biasa disebut kromosom/gen. Begitu kecil ukuran kromosom/gen ini (Aristya, 

2019) sehingga menyebabkan salah persepsi seolah-olah konsep genetika merupakan konsep 

yang abstrak. Meskipun materi ini telah dibelajarkan sejak SMP, siswa SMA masih 

mengalami kesulitan untuk menguasai konsep materi genetic ini (Waskito, 2020). Guru dan 

siswa harus bekerja keras agar materi ini dapat tersampaikan dengan jelas dan siswa 

mengusainya dengan baik dan benar. 

 Berdasarkan pengamatan terhadap hasil belajar siswa beberapa tahun belakangan 

dan refleksi pelaksanaan pembelajaran biologi di SMA Negeri 5 Yogyakarta kelas XII IPA 

ditengarai bahwa pembelajaran materi genetic belum efektif. Berbagai metoda pembelajaran 

seperti ceramah, diskusi, tanya-jawab, dan praktikum serta penugasan telah dilakukan tetapi 

hasilnya belum seperti yang diharapkan. Oleh karena itu perlu dicari cara lain yang 



“Poshuman dan Interdisiplinaritas” | 413 

 

diperkirakan lebih menarik minat dan perhatian serta menyenangkan sehingga siswa lebih 

termotivasi untuk belajar, yang pada akhirnya akan meningkatkan hasil belajar. 

 Beberapa pendekatan dan model pembelajaran telah disarankan untuk mengaktifkan 

siswa dengan tujuan untuk meningkatkan penguasaan level kognitif yang disebutkan dalam 

taksonomi Bloom (Wulandari, 2020; Magdalena, 2016; Anugrah dkk, 2023; Abdjul, 2022). 

Dalam kurikulum 2013 pendekatan pembelajaran yang sangat disarankan adalah pendekatan 

sain dengan kegiatan utama 5M (mengamati, menanya, mencoba /mengumpulkan informasi, 

menalar/mengasosiasi, dan mempresentasikan). Jika dilengkapi dengan model pembelajaran 

maka kegiatan inti mengikuti sintaks model pembelajaran yang dipilih. Model pembelajaran 

yang dimaksud meliputi pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran inquiry, 

pembelajaran discovery, pembelajaran berbasis projek, dan pembelajaran koperatif. 

Pendekatan dan model-model pembelajaran ini sudah banyak dilakukan dengan ditunjang 

dengan mempergunakan fasilitas teknologi informasi dan komunikasi (TIK) pada sekolah-

sekolah di perkotaan dimana koneksi internet sudah tersedia. Keberhasilan penerapan 

model-model pembelajaran tersebut di berbagai sekolah bervariasi (Widoretno dkk., 2016; 

Baransano, 2017; Yahya, 2017; Adnyana, 2020). 

 Selain pendekatan dan model pembelajaran yang telah disebutkan di atas, pada 

beberapa tahun terakhir ini juga telah diperkenalkan Flipped Learning (Bergmann and Sams, 

2012; Paristiowati dkk., 2017). Pada prinsipnya dalam pembelajaran flipped learning siswa 

mempersiapkan diri di rumah dengan berbagai materi dan sumber pembelajaran yang tertulis 

maupun tidak tertulis untuk menemukan sendiri konsep materi pelajaran sesuai dengan 

kecepatan belajar masing-masing. Di kelas siswa mempunyai waktu lebih banyak untuk 

mengerjakan tugas, latihan soal, proyek, ataupun diskusi terkait dengan materi yang telah 

dipelajari sebelumnya (Adhitiya dkk., 2015; Choiroh dkk., 2017; Kurniawati dkk., 2019).  

 Model pembelajaran Flipped Learning dilakukan dengan memanfaatkan teknologi 

yang telah berkembang dewasa ini sehingga memungkinkan pertemuan antara guru dengan 

siswa dapat dilakukan di dunia maya tanpa terikat ruang dan waktu. Guru dapat 

mengirimkan terlebih dahulu media dan atau sumber belajar yang akan digunakan dalam 

pembelajaran melalui fasilitas e-learning atau TIK yang lain. Dengan demikian 

memungkinkan siswa untuk mengakses dan mempelajari terlebih dahulu materi yang akan 

dipelajari. Pertemuan di dalam kelas antara guru dengan siswa dapat digunakan lebih intensif 

untuk penguatan atau penguasaan materi, ketrampilan dan sikap.   

 Pada ranah kognitif pembelajaran dengan mengaplikasikan model flipped learning 

mempunyai keterkaitan dengan taksonomi Bloom (Adhitiya, dkk., 2015), dari tingkat rendah 

(C1) sampai yang tertinggi (C6).  Menurut Anderson & Krathwohl (2015) proses pencapaian 

kompetensi C1 sampai C3 merupakan low order thingking skill (LOTS), sedangkan proses 

pencapaian kompetensi C4 sampai C6 merupakan High Order Thinking Skill (HOTS).  

 Dalam pembelajaran konvensional, pencapaian kompetensi C1 dan C2 berlangsung 

di dalam kelas, sedangkan kompetensi C3 sampai C6 dicapai melalui penugasan yang 

dilakukan di luar kelas atau di rumah. Hal ini tidak mudah untuk dicapai karena siswa 

cenderung akan berhenti jika menemui kesulitan dalam mengerjakan tugas atau pekerjaan 

rumah. Dalam flipped learning kompetensi C1 dan C2 diperoleh di rumah melalui berbagai 

media dan sumber belajar yang diberikan oleh guru, sedangkan pencapaian kompetensi C3 

sampai C6 dilakukan di dalam kelas ketika pembelajaran berlangsung.  

 Pembelajaran model flipped learning dirasa sesuai untuk pembelajaran biologi di 

SMA mengingat peserta didik merupakan generasi milenial yang telah terbiasa 

mempergunakan teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Penggunaan teknologi dalam 

proses pembelajaran ini diharapkan akan meningkatkan semangat, kemandirian dan 

penguasaan materi yang mereka pelajari. Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemandirian dan hasil belajar siswa pada Materi Genetik melalui Blended 

Flipped Learning and Think Pair Share kelas XII IPA2 SMAN 5 Yogyakarta tahun ajaran 

2019/2020  
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Model pembelajaran Flipped Learning merupakan bentuk pembelajaran Blended 

Learning dimana instruksi langsung bergeser dari ruang belajar kelompok/kelas menjadi 

ruang belajar individual melalui pemanfaatan teknologi (Mehring, 2017). Siswa akan 

mengalami pembelajaran dalam level kognitif rendah di luar kelas secara mandiri dan 

pendalaman materi dengan level kognitif yang lebih tinggi di dalam kelas bersama dengan 

teman dan guru (Brame, 2013). Siswa diminta untuk mempelajari materi sebelum kelas 

dimulai dan akan mendalami materi tersebut di kelas (Reyna, 2019). Implementasi model 

pembelajaran Flipped Learning memerlukan pendekatan secara pedagogis, tahap 

perencanaan yang matang, dan stategi dalam instruksi, karena apabila hal-hal tersebut tidak 

dipersiapkan maka dapat menyebabkan siswa seolah-olah seperti berselancar di laut lepas 

yang tidak diketahui (Reyna, 2019). 

Menurut Brame (2013), terdapat empat elemen penting dalam model pembelajaran 

flipped learning, yaitu: 

a. Siswa memiliki kesempatan untuk memperoleh materi pembelajaran sebelum 

pelaksanaan pembelajaran di kelas. 

b. Siswa memiliki kesempatan untuk mempersiapkan diri dalam pembelajaran, dapat 

dibantu dengan pemberian kuis atau penugasan sebelum kelas dimulai. 

c. Dapat mengembangkan mekanisme untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa 

sehingga dapat memberikan pendampingan sesuai kebutuhan siswa 

d. Aktivitas di kelas lebih fokus pada pengembangan tingkat kognitif yang lebih tinggi 

Beberapa manfaat dalam penerapan model pembelajaran flipped learning menurut 

Fulton (2012, dalam Herreid and Schiller, 2013) adalah sebagai berikut: 

a. Siswa belajar sesuai dengan kecepatan pemahamannya masing masing 

b. Aktivitas di kelas memungkinkan guru untuk memahami kesulitan siswa dan cara 

belajarnya 

c. Guru dapat merevisi materi dalam pembelajaran kapan saja dan bisa segera 

menginformasikan kepada siswa melalui teknologi 

d. Aktivitas di kelas bisa didesain menjadi lebih kreatif dan menarik 

e. Guru dapat memantau proses perkembangan siswa 

f. Fleksibilitas penggunaan teknologi yang sesuai untuk diterapkan pada era abad 21 

 

Beberapa penelitian tentang penerapan flipped learning telah menunjukkan hasil yang 

baik. Di Turki, penerapan model pembelajaran Flipped Learning terbukti sangat efektif 

dalam meningkatkan kemampuan menulis ekspresi (written expression skills) para guru jika 

dibandingkan dengan grup control (Ozdemir and Acik, 2019). Penelitian Adhitiya dkk 

(2015) memperoleh kesimpulan bahwa pembelajaran flipped learning meningkatkan 

kemampuan siswa dalam pemecahan masalah. Demikian juga hasil penelitian Choiroh dkk 

(2018) menunjukkan bahwa pembelajaran flipped learning telah meningkatkan prestasi dan 

kemandirian belajar siswa.  

Pada sisi yang lain penelitian yang dilakukan oleh Sever et al. (2019) tentang penerapan 

model pembelajaran Flipped Learning untuk meningkatkan kemampuan penelitian saintifik 

pada calon guru menunjukkan hasil yang negatif. Dalam hal ini Herreid and Schiller (2013) 

juga mempunyai pengalaman yang sama dan mengenali dua permasalahan dan solusinya 

terkait dengan kesulitan siswa dan penyiapan materi. Siswa yang masih baru dengan 

penerapan model pembelajaran flipped learning seringkali kesulitan untuk diminta 

mempelajari materi sebelum kelas dimulai sehingga banyak dari mereka yang hadir di kelas 

tanpa persiapan. Hal ini dapat diatasi salah satunya dengan memberikan pretest baik secara 

online maupun di kelas yang secara tidak langsung mewajibkan mereka untuk membaca 

materi atau belajar sebelum kelas dimulai. Oleh karena itu media dan materi yang akan 

disampaikan sebelum pembelajaran harus dipersiapkan dengan baik sehingga benar benar 

bisa mengakomodasi kegiatan yang akan dilakukan di dalam kelas. Seringkali guru kesulitan 
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untuk mencari media (misal video) yang bisa cukup mewakili materi materi yang akan 

disampaikan. 

Untuk mengantisipasi hal tersebut di atas sekaligus agar pembelajaran lebih efektif dan 

efisien maka pembelajaran flipped learning dikombinasikan dengan Think Pair Share (TPS). 

Kombinasi ini untuk lebih memastikan bahwa langkah-langkah pembelajaran di kelas 

terstruktur dengan jelas mengikuti sintaks model pembelajaran TPS. Dengan demikian 

sintaks gabungan ini merupakan perpaduan sintaks-sintaks model pembelajaran FL dan 

model pembelajaran TPS, dengan saling memperkuat kelebihan dan mengurangi kelemahan-

kelemahan dari masing-masing model pembelajaran. Hal ini sesuai dengan Anwar (2006) 

yang menjelaskan bahwa setiap model pembelajaran mempunyai kelebihan dan kekurangan, 

sehingga seorang guru dapat memilih salah satu model pembelajaran sesuai dengan materi 

yang diberikan, jika perlu menggabungkan beberapa model pembelajaran. Penggabungan 

beberapa model pembelajaran dapat dilakukan sebagai alternatif dengan memperhatikan 

kelebihan-kelebihan dan kekurangan model pembelajaran yang ada (Rizkiwati dan Jailani, 

2015). 

Model TPS dipilih karena selain dapat meningkatkan hasil belajar (Jailani, 2013; 

Suhaeni, 2015; Rinaldi, 2018) juga memberi kesempatan kepada siswa untuk bekerja sendiri, 

bekerja sama dengan teman timnya dan mampu mengoptimalkan partisipasi siswa sehingga 

diharapkan akan lebih termotivasi untuk lebih rajin mengikuti pembelajaran. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Suyatno (2009) yang mengatakan bahwa TPS adalah model pembelajaran 

kooperatif yang memiliki prosedur ditetapkan secara eksplisit memberikan waktu lebih 

banyak kepada siswa untuk memikirkan secara mendalam tentang apa yang dijelaskan atau 

dialami (berpikir, menjawab, dan saling membantu)”. Dalam penelitian ini TPS (yang 

dikombinasikan dilaksanakan sebagai berikut: 

a. Tahap think atau berpikir. Pada tahap awal ini siswa diajak berpikir dengan 

melaksanakan pre-test secara on-line sehingga hasilnya dapat diketahui dengan cepat 

sekaligus mengenali topik yang masih menjadi permasalahan untuk siswa, selanjutnya 

dibahas bersama untuk mencoba memikirkan solusi dari permasalahan itu secara mandiri 

terlebih dahulu. Pre-test ini untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi 

yang telah dipelajari di luar kelas secara mandiri 

b. Tahap pair atau berpasangan. Setelah tahap berpikir selajutnya siswa dipasangkan secara 

heterogen untuk saling berdiskusi, membantu dalam kerjasama dan bertukar ide dalam 

menyelesaikan permasalahan dalam LKPD yang harus mereka selesaikan dalam waktu 

tertentu. Kegiatan ini untuk meningkatkan tingkat pengetahuan yang lebih tinggi yaitu 

high order thinking skills. 

c. Tahap share atau berbagi. Pada tahap akhir, masing-masing kelompok diminta untuk 

membagikan hasil diskusi yang sudah mereka peroleh kepada kelompok yang lebih besar 

melalui presentasi di depan kelas. Presentasi dilakukan sampai seperempat kelompok 

telah mendapat kesempatan untuk melakukan presentasi.  

 

Metode  

Pelaksanaan penelitian ini mengikuti model penelitian bersiklus yang mengacu pada 

desain penelitian tindakan kelas yang dikemukakan oleh Kemmis dan Taggart (Suharsimi, 

2010). Desain ini terdiri dari dua sirklus yang setiap siklus terdiri dari:  

a. Perencanaan tindakan (planning), 

b. Pelaksanaan tindakan (acting) dan Observasi (observing), 

c. Refleksi (reflecting). 

Penelitian dilakukan pada bulan September 2019 di kelas XII MIA SMA Negeri 5 

Yogyakarta yang beralamat di Jalan Nyi Pembayun no.39, Prenggan, Kotagede, Yogyakarta. 

Subjek penelitian pada penelitian ini adalah peserta didik kelas XII MIA  SMA Negeri 5 

Yogyakarta Tahun Pelajaran 2019/2020 yang berjumlah 34 orang peserta didik, terdiri dari 

14 peserta didik laki-laki dan 20 peserta didik perempuan. Objek penelitian yang dipilih 
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peneliti adalah kemandirian siswa dan hasil belajar pada penerapan model flipped learning 

pada pembelajaran biologi KD 3.3 dan 4.3 materi Gen, DNA, Kromosom, dan Sintesa 

Protein. 

 Instrumen dalam penelitian ini terdiri dua macam, yaitu perangkat pembelajaran 

yang berupa RPP dan kelengkapannya (media, sumber/materi belajar) dan instrumen 

pengumpulan data berupa soal tes dan lembar observasi serta kuesioner. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan teknik tes dan teknik non tes. Teknik tes digunakan untuk 

mengukur hasil belajar peserta didik pada tingkat rendah sampai tinggi. Teknik non tes 

digunakan untuk mengetahui tingkat kemandirian belajar siswa melalui observasi dan 

kuesioner. 

 Analisis tes hasil belajar peserta didik dilakukan dengan cara menghitung skor setiap 

jawaban pada setiap peserta didik, kemudian menghitung rata-rata kelas dan persentase 

ketercapaian hasil belajar kelas. Analisis kemandirian peserta didik dilakukan dengan 

menghitung skor dari observasi dan angket. 

 

Hasil dan Pembahasan  

A. Proses Pembelajaran 

 Pembelajaran yang telah berlangsung adalah penerapan model pembelajaran 

gabungan Flipped Learning dan Think Pair Share (TPS). Dalam pembelajaran flipped 

learning siswa mempersiapkan diri di rumah dengan berbagai materi dan sumber 

pembelajaran yang tertulis maupun tidak tertulis untuk menemukan sendiri konsep materi 

pelajaran sesuai dengan kecepatan belajar masing-masing. Hal ini dilakukan dengan 

memanfaatkan teknologi yang telah berkembang dewasa ini yaitu internet. Dengan demikian 

memungkinkan pertemuan awal antara guru dengan siswa dilakukan di dunia maya tanpa 

terikat ruang dan waktu. Guru telah mengirimkan terlebih dahulu media dan sumber belajar 

dalam bentuk softcopy sehingga dapat dipelajari terlebih dahulu di rumah dengan fasilitas 

handphone atau laptop atau desktop. Di kelas siswa dan guru mempunyai waktu lebih 

banyak untuk mengerjakan tugas LKPD dan diskusi terkait dengan materi yang telah 

dipelajari sebelumnya. Selain itu waktu yang digunakan lebih intensif untuk penguatan atau 

penguasaan materi, ketrampilan dan sikap.  

 Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dipergunakan pada 

pertemuan di kelas. Hal ini diawali dengan kegiatan think berupa tes secara online untuk 

mengukur tingkat pemahaman siswa hasil belajar di rumah. Kejadian penting yang perlu 

mendapat perhatian adalah pelaksanaan tes online pertama kali, mengingat pelaksanaan 

model pembelajaran flipped learning yang dikombinasikan dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe TPS merupakan hal yang baru di SMAN 5 Yogyakarta. Agar tes online tidak 

mengalami kendala teknis maka perlu dilakukan persiapan dan latihan terlebih dulu, yang 

dalam hal ini meliputi instalasi dan penggunaan program Quizezz pada masing-masing 

handphone siswa. Diluar dugaan ternyata waktu yang diperlukan jauh lebih lama dari pada 

yang direncanakan sehingga mengurangi waktu untuk pengerjaan kegiatan selanjutnya. 

Hasil tes cepat diketahui termasuk soal/materi mana yang belum banyak dikuasai siswa. 

Berdasar analisa soal tersebut kemudian dibahas secara singkat oleh guru.  

 Langkah selanjutnya adalah pair, siswa dikelompokan menjadi beberapa kelompok 

yang beranggotakan 4 siswa untuk mengerjakan LKPD berupa penyusunan/pembuatan 

media kariotipe manusia. Kegiatan ini merupakan peningkatan aspek kognitif sampai 

menganalisis secara learning by doing, sekaligus meningkatkan ketrampilan psikomotor dan 

melatih sikap tanggungjawab, teliti, dan kerjasama. Selama siswa mengerjakan LKPD guru 

dan dosen memantau, membantu dan memfasilitasi siswa agar mengerti dan lancar 

menyelesaikan tugas. Setelah selesai siswa melakukan share dengan mempresentasikan hasil 

mengerjakan LKPD. Karena waktunya terbatas, hanya dua kelompok yang 

mempresentasikan hasil kerjanya. Kegiatan presentasi ini juga digunakan untuk mengukur 

sampai dimana siswa yang bersangkutan berhasil menguasai konsep dan prosedur dalam 
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menganalisis materi genetik. Presentasi berhasil dengan baik, siswa berbicara dengan lancar 

di depan kelas dan konsep yang disampaikan sudah benar. Guru kemudian memberikan 

apresiasi dan penguatan. Pembelajaran di kelas ditutup dengan pembuatan rangkuman secara 

lesan oleh siswa kemudian dilanjutkan dengan posttest dengan esay secara manual, dan 

diakhiri dengan penugasan agar siswa mempelajari materi berikutnya yaitu DNA dan RNA, 

yang softcopy nya diberikan kemudian. 

 Setelah pembelajaran selesai kemudian dilakukan refleksi untuk melihat kembali 

seluruh proses pembelajaran yang telah dilakukan. Berdasar refleksi ini ditengarai beberapa 

hal yang perlu diperbaiki yaitu pelaksanaan tes online yaitu percepatan persiapan siswa 

untuk terkoneksi dengan Quizizz dan penambahan lama waktu pengerjaan tiap soal.  

 Pembelajaran pada pertemuan/siklus yang kedua menjadi lebih lancar dibandingkan 

pada pertemuan pertama.  Kegiatan pre-test berjalan dengan baik, tidak ada lagi siswa yang 

terlambat terkoneksi dengan Quizezz. Hasil pre-test dengan cepat diketahui dan materi yang 

kurang dikuasai siswa dibahas dengan singkat di kelas. Kegiatan berikutnya mengerjakan 

LKPD tentang model DNA untuk meningkatkan penguasaan materi dan meningkatkan 

ketrampilan psikomotor dan sikap. Setelah presentasi hasil kegiatan mengerjakan LKPD 

kemudian dilakukan post-test, dan selanjutnya pembelajaran ditutup dengan pembuatan 

rangkuman oleh siswa dibantu guru dan penugasan untuk mempersiapankan materi 

pembelajaran minggu depannya. Dengan refleksi dan melihat hasil post-test maka 

diputuskan PTK diberhentikan sampai disini saja. 

 Secara keseluruhan langkah-langkah dalam pembelajaran Flipped Learning dan TPS 

telah dapat dilakukan dengan baik dan tujuan pembelajaran telah dapat dicapai. Hal ini 

tampak dari hasil pre-test dan post-test secara online yang dengan cepat dapat diketahui, dan 

hasil observasi kinerja dan sikap siswa selama pembelajaran seperti yang ditampilkan pada 

bagian-bagian berikut. 

 

B. Hasil  Belajar  

1. Kognitif 

 Pengukuran hasil belajar secara kognitif dilakukan melalui dua kali tes yaitu prs-test 

dan post-test. Pre-test dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa hasil belajar 

mandiri yang dilakukan sebelum pembelajaran di kelas seperti yang dituntut dalam flipped 

learning, sedangkan post-test dilakukan untuk mengukur peningkatan penguasaan materi 

yang sama setelah dilakukan pembelajaran di kelas dengan mengaplikasikan model 

pembelajaran TPS. Pada siklus 1 ini hasil pre-test bervariasi dengan range skor 20-70 dengan 

frequensi masing-masing skor dapat dilihat pada tabel 1. Variasi skor yang ada mempunyai 

modus 8 pada dua skor yang sama 40 dan 50. Rerata skor adalah 44, jauh di bawah skor 

yang diharapkan yaitu 70. Ketuntasan klasikal yaitu jumlah siswa yang memperoleh skor 

sama atau lebih dari 70 hanya 3 siswa atau 8.8%,  jauh di bawah presentasi yang diharapkan 

yaitu 70%.  

 Rendahnya pencapaian ini diperkirakan karena banyak siswa yang tidak siap untuk 

mengikuti pre-test meskipun mereka telah diminta mempelajari materi sebelumnya. 

Kegiatan pre-test semacam ini memang sangat jarang dilakukan dalam pembelajaran di kelas 

kecuali dalam praktikum. Model pre-test secara online juga membuat beberapa siswa merasa 

tidak tenang dalam menjalani tes, apalagi waktu pengerjaan dibatasi 30 detik setiap soal 

sehingga mereka harus cepat-cepat supaya tidak ketinggalan. Hal ini terungkap ketika 

beberapa siswa menyampaikan ke guru setelah pembelajaran agar waktu pengerjaan soal tes 

diperpanjang menjadi 1 menit. 

 Pada post-test hasilnya sudah lebih baik. Nilai terendah 50 dan skor tertinggi  90 

dengan rerata mencapai 73.53 dan modus 12 pada skor 70. Ketuntasan kelas pada post-test 

ini mencapai 76.47%. Peningkatan rerata skor yang sangat signifikan pada post-test ini 

tampaknya merupakan dampak dari proses pembelajaran yang dilakukan setelah pre-test. 

Proses ini meliputi analisa soal pre-test online yang bisa cepat dilakukan untuk 
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mengidentifikasi topik atau konsep yang belum dikuasai siswa. Topik ini kemudian dibahas 

bersama sehingga siswa menjadi lebih memahami. Selanjutnya siswa diajak untuk 

mengerjakan LKS untuk meningkatkan penguasaan materi ke tingkat yang lebih tinggi yang 

biasa disebut dengan ketrampilan berpikir tingkat tinggi dengan cara belajar dengan 

melakukan (learning by doing). Proses berlanjut dengan presentasi untuk membantu siswa 

menyampaikan berbagai gagasan terkait dengan materi pembelajaran secara verbal dan 

sistematis. Dengan demikian penguasaan materi pembelajaran menjadi jauh lebih baik. 

 

Tabel 1. Hasil Belajar mata pelajaran Biologi aspek Kognitif pada Siklus 1 

 

  Frequensi 

Siklus 1 Skor Pre-test Post-test 

 20 3 0 

 30 7 0 

 40 8 0 

 50 8 3 

 60 5 5 

 70 3 12 

 80 0 5 

 90 0 9 

 100 0 0 

 Jml 34 34 

    

Nilai terendah  20 50 

Nilai tertinggi  70 90 

rerata  44 73.53 

modus  40/50 70 

ketuntasan kelas (>70)  8.80% 76.47% 

 

 Pada siklus yang kedua, skor hasil belajar jauh lebih baik dibandingkan pada siklus 

pertama, baik pada pre-test maupun post-test. Hasil pre-test menunjukkan variasi dengan 

range skor 20-90 dengan frequensi masing-masing skor dapat dilihat pada tabel 2. Variasi 

skor yang ada mempunyai modus pada skor 50 dengan frekuensi sebanyak 8. Frekuensi 

dibawahnya yaitu 7 terkait dengan dua skor yaitu 60 dan 80. Rerata skor adalah 62, beranjak 

naik ke skor yang diharapkan yaitu 70. Ketuntasan klasikal yaitu jumlah siswa yang 

memperoleh skor sama atau lebih dari 70 adalah 14 siswa atau 41.18%,  masih di bawah 

prosentasi yang diharapkan yaitu 70%.  
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Tabel 2. Hasil Belajar mata pelajaran Biologi aspek Kognitif pada Siklus 2 

 

  Frequensi 

Siklus 2 Skor Pre-test Post-test 

 20 1 0 

 30 0 1 

 40 4 2 

 50 8 4 

 60 7 3 

 70 4 7 

 80 7 11 

 90 3 5 

 100 0 1 

 Jml 34 34 

    

Nilai terendah  20 30 

Nilai tertinggi  90 100 

rerata  62 71 

modus  50 80 

ketuntasan kelas (>70)  41.18% 70.59% 

 

 Dibandingkan dengan siklus pertama, hasil pre-test pada siklus kedua ini jauh lebih 

baik. Hal ini menunjukkan bahwa persiapan belajar siswa secara mandiri berangsur menjadi 

lebih baik meskipun belum mencapai target seperti yang telah ditentukan. Dengan demikian 

dapat diharapkan bahwa kemandirian belajar di rumah akan lebih baik lagi. Kemandirian 

belajar siswa ini sebenarnya juga terlihat pada pembelajaran di kelas terutama pada waktu 

mengerjakan LKPD dan presentasi. Mereka telah mencoba memahami secara mandiri 

instruksi yang diberikan pada LKPD dan mengerjakannya sesuai dengan prosedur yang telah 

diberikan, dan ketika mereka mengalami keraguan atau kesulitan mereka akan bertanya 

secara langsung kepada guru. Kemandirian belajar ditambah kemauan untuk kerja sama 

tampaknya menjadi faktor yang penting sehingga hasil belajar meningkat seperti yang 

diperlihatkan pada hasil post-test pada siklus yang pertama maupun yang kedua. 

Pada post-test siklus/pertemuan kedua hasilnya sudah lebih baik. Nilai terendah 30 dan 

skor tertinggi 100 dengan rerata mencapai 71 dan modus pada skor 80 dengan frekuensi 11. 

Ketuntasan kelas pada post-test ini mencapai 70.59% sesuai dengan yang diharapkan. 

Namun demikian, kiranya masih ada hal yang perlu mendapat perhatian terutama siswa yang 

masih memperoleh skor post-test lebih rendah dari pada rerata. Mereka harus dibantu agar 

bisa mencapai KKM, dengan tugas khusus atau tutorial misalnya. 

 

 2. Ketrampilan psikomotor dan sikap 

 Penilaian ketrampilan psikomotor dan sikap dilakukan melalui observasi atau 

pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini dilakukan terutama pada 

waktu siswa mengerjakan LKPD dan presentasi secara kelompok. Berdasar hasil 

pengamatan diketahui bahwa ketrampilan psikomotor siswa sangat baik. Semua siswa 

terampil mempergunakan peralatan dan bahan untuk membuat kariotipe kromosom manusia 

pada pertemuan pertama, dan model DNA pada pertemuan kedua. Hal ini ditunjang oleh 

sikap masing-masing siswa yang penuh tanggung jawab dan saling bekerja sama, sehingga 

semua kelompok bisa menyelesaikan LKPD dalam waktu yang telah ditentukan. Kerja sama 

ini tampaknya menjadi kunci keberhasilan mengerjakan LKS selain penguasaan materi yang 

akhirnya berpengaruh terhadap tingginya skor post-test. 
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 Observasi yang lain dilakukan ketika siswa melakukan presentasi setelah selesai 

mengerjakan LKPD. Hasil observasi ini menunjukkan bahwa siswa juga mempunyai 

ketrampilan yang cukup baik dalam melakukan presentasi. Beberapa diantaranya cukup 

percaya diri berbicara di depan kelas menyampaikan hasil kerja dan diskusi kelompoknya. 

Apa yang disampaikan siswa juga menunjukkan bahwa mereka cukup menguasai materi 

yang dipelajari pada hari itu yaitu terkait dengan materi genetik. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa ketrampilan psikomotor dan sikap siswa dalam pembelajaran materi 

genetik adalah baik dan beberapa diantaranya bahkan baik sekali. 

 Sikap dan persepsi siswa terhadap proses pembelajaran dengan model Blended 

Flipped Learning and TPS secara keseluruhan dapat juga dilihat pada kuesioner yang diisi 

oleh siswa seperti yang ditampilkan pada Tabel 3. Hampir semua siswa menyatakan 

pengalaman yang baru dalam pembelajaran biologi materi genetik. Pembelajaran dengan 

model ini juga membuat siswa lebih termotivasi dan pembelajaran terasa lebih menarik dan 

menyenangkan sehingga membuat siswa tidak bosan di kelas. Selain itu siswa menjadi lebih 

mandiri dalam memahami konsep karena memang dituntut untuk itu. Secara keseluruhan 

aspek kemanfaatan ini dipersepsikan baik dan sangat baik oleh sebagian besar siswa, 

beberapa siswa memberikan respons yang kurang terhadap model pembelajaran ini.  

 Respons yang kurang baik dalam pembelajaran ini kemungkinan disebabkan oleh 

dua hal yaitu kesulitan dalam konektivitas internet di kelas dan kesulitan atau kurang 

persiapan dalam pemahaman materi pembelajaran di rumah atau luar kelas. Kesulitan 

konektivitas di kelas ditandai dengan lambatnya siswa untuk persiapan tes online yang 

diakibatkan oleh siswa yang belum terbiasa mempergunakan gadget di luar kebiasaan siswa. 

Kurangnya persiapan materi ditandai dengan rendahnya skor pre-test. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Wijaya (2020) bahwa kurangnya persiapan materi disebabkan peserta didik tidak 

mempelajari materi atau kesiapan peserta didik kurang maksimal 

 

Tabel 3. Kemanfaatan dan proses pembelajaran Blended Flipped Learning and TPS 

pada materi Genetik. 

No. Pernyataan Range 

skor 

Rerata 

skor 

1 Saya lebih termotivasi untuk belajar ketika 

mengikuti pembelajaran 

1-4 3.26 

2 Pembelajaran dengan model seperti ini membuat 

saya merasa tidak bosan di dalam kelas 

1-4 3.24 

3 Pembelajaran dengan model seperti ini terasa lebih 

menarik dan menyenangkan 

1-4 3.15 

4 Melalui pembelajaran ini saya menjadi lebih mandiri 

memahami konsep 

2-4 3.12 

5 Dalam pembelajaran saya menjadi lebih tertantang 

untuk meningkatkan penguasaan materi belajar 

2-4 3.26 

6 Saya memperoleh pengalaman baru dari pelaksanaan 

pembelajaran ini 

2-4 3.31 

7 Guru memberikan materi untuk dipelajari beberapa 

hari sebelum pelajaran dikelas  

2-4 3.38 

8 Guru memberikan petunjuk yang jelas mengenai 

kegiatan yang dilakukan 

1-4 3.06 

9 Guru memberikan tes pemahaman pada awal 

pembelajaran 

2-4 3.18 

10 Guru memberikan tugas yang menantang untuk 

penguasaan materi pembelajaran yang lebih baik  

2-4 3.03 

11 Guru memberikan bimbingan dan pendampingan 

untuk mengerjakan tugas / LKPD 

2-4 3.09 
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12 Guru memberikan kesempatan saya untuk 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok 

1-4 3.00 

13 Guru memberikan konfirmasi materi mengenai apa 

yang telah kami lakukan dalam kerja kelompok 

2-4 3.29 

 Ket: 1. sangat tidak setuju    2. tidak setuju    3. setuju    4. sangat setuju 

 

 Terkait dengan persiapan pembelajaran hampir semua siswa menyatakan bahwa guru 

telah memberikan materi untuk dipelajari beberapa hari sebelum pelajaran di kelas. Dua 

siswa menyangkal bahwa guru telah memberikan materi sebelumnya. Alasan yang paling 

mungkin mengapa hal ini terjadi adalah siswa yang bersangkutan kurang berkomunikasi 

dengan guru dan teman-temannya. 

 Dalam pelaksanaan pembelajaran hampir semua siswa menyetujui terhadap 

pernyataan bahwa guru telah melakukan berbagai hal yang seharusnya dilakukan seperti 

pernyataan no.8-13 pada tabel 3. Beberapa siswa menyatakan tidak setuju bahkan sangat 

tidak setuju terhadap beberapa poin.  Lima siswa mempunyai persepsi bahwa guru kurang 

memberi petunjuk tentang kegiatan yang dilakukan; empat siswa menganggap guru kurang 

memberikan tugas yang menantang untuk penguasaan materi yang lebih baik; tiga siswa 

merasa bahwa guru kurang memberikan bimbingan dan pendampingan untuk mengerjakan 

tugas/LKPD, dan kurang memberikan kesempatan untuk presentasi. Hal terakhir terjadi 

karena terbatasnya waktu sehingga hanya 2 kelompok yang presentasi. 

 

Kesimpulan  

Ditengah beberapa kendala dan tantangan menyangkut kesiapan siswa dan kestabilan 

koneksi internet, penerapan model pembelajaran kombinasi Flipped Learning and Think 

Pair Share dapat meningkatkan kemandirian dan hasil belajar siswa pada Materi Genetik 

kelas XII IPA2 SMAN 5 Yogyakarta tahun ajaran 2019/2020  
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